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1.1 Latar Belakang Masalah

Masyarakat Jepara kaya akan cerita rakyat. Hal ini didasari karena Jepara
termasuk wilayah masyarakat yang memiliki tradisi kecil, sehingga cerita rakyat
dapat dikembangkan di lingkungan tersebut. Berdasarkan pernyataan Kartodirdjo
(dalam Kanzunnudin, 2019: 2) “Masyarakat tradisi kecil banyak menghasilkan
produk budaya berupa cerita rakyat yang berbentuk parikan, dongeng, pepatah,
dan seloka”. Adapun yang dimaksud masyarakat dengan tradisi kecil adalah
masyarakat yang berada di kawasan luar keraton. Pernyataan tersebut sesuai
dengan kenyataan empiris yang ada di wilayah Jepara.

Sebagal sadlah satu genre sastra lisan, cerita rakyat sebagian besar
berkembang di berbagai daerah, khususnya Jepara. Salah satu cerita rakyat yang
menarik di daerah Jepara yaitu cerita Yuyu Gotho & Ulo Lempe dari Desa
Bangsri Jepara. Cerita yang berjenis legenda ini, mengisahkan tentang seorang
gadis yang bernama Dewi Wiji. la merupakan anak dari Ki Ageng Gede Bangsri,
seorang pemuka agama di wilayah Bangsri. Dewi Wiji memiliki prinsip yang kuat
dalam beragama. Segala rintangan dihadapi untuk memegang teguh gjaran agama.
Suatu ketika, pamannya yang bernama Suro Gotho berkunjung ke rumahnya.
Melihat kecantikan Dewi Wiji, Sang paman mempunyai niat untuk
mempersuntingnya, padahal dalam aturan agama Islam hal tersebut diharamkan.
Namun karena ambisi Suro Gotho yang kuat, ia terus memaksa. Akhirnya Dewi
Wiji pun memutuskan untuk pergi dari wilayah Bangsri. Mendengar hal itu, Suro
Gotho pun bergegas untuk mengegjarnya. Dewi Wiji berlari dari satu tempat ke
tempat yang lain untuk mencari pertolongan. Hingga ia dibantu oleh beberapa
orang yang ia temui, yakni tukang medel, Kiai Banjar, dan Ki Jenggot. Namun
karena kesaktian dan kebrutalan Suro Gotho, ketiga orang itu tewas.

Pembunuhan dan kerusakan yang terjadi, membuat Ki Ageng Gede Bangsri
risau. Beliau khawatir akan ada korban selanjutnya. Hingga akhirnya beliau
memutuskan untuk menemui Sunan Kudus, guna meminta jalan keluar. Setelah

beliau menemui Sunan Kudus, beliau diberi saran untuk merelakan putrinya



kepada Suro Gotho, namun dengan cara menenggelamkannya. Kemudian Ki
Ageng Gede Bangsri menemui Suro Gotho dan Dewi Wiji di Donorojo. Lalu
Dewi Wiji ditenggelamkan di Laut Jawa. Dengan kuasa sang pencipta Dewi Wiji
berubah menjadi Ulo Lempe. Tak berselang lama, Suro Gotho menyusul dambaan
hatinya itu, seketika ia berubah menjadi Yuyu Gotho. Kini Yuyu Gotho & Ulo
Lempe hidup berdampingan di Laut Jawa.

Dari uraian singkat cerita di atas, menunjukkan bahwa cerita rakyat
memiliki kaitan dengan aspek kebudayaan. Hal ini sgjalan dengan Isnain (dalam
Angreini, 2020: 8) cerita rakyat sebagal ekspresi budaya suatu masyarakat lewat
bahasa tutur yang berhubungan langsung dengan berbagai aspek budaya.
Berdasarkan penjelasan menurut Isnain tersebut dapat disimpulkan bahwa cerita
rakyat sebaga ekspresi budaya yang berkaitan dengan aspek kebudayaan. Hal ini
dapat diklasifikasskan menjadi lima, meliputi agama, kepercayaan, undang-
undang kegiatan ekonomi, sistem kekeluargaan, dan susunan nilai sosial
masyarakat tersebut.

Dalam penelitian ini, cerita rakyat Yuyu Gotho & Ulo Lempe dipilih
sebagal objek penelitian yang dikgi dari dua aspek. Pertama, struktur naratif
dalam cerita rakyat tersebut. Kedua, nilai kearifan lokal yang terdapat dalam cerita
tersebut. Hal ini bertujuan agar masyarakat dapat memahami dan mengetahui nilai
kearifan lokal yang terdapat dalam cerita Yuyu Gotho & Ulo Lempe di Desa
Bangsri Jepara.

Penelitian ini menganalisis struktur naratif dengan menggunakan teori
Propp (1968). Teori struktur naratif adalah teori yang menghubungkan unit-unit
berisi unsur cerita sehingga menjadi keutuhan. Propp (1968: 26) mengungkapkan
bahwa struktur naratif terdiri atas 31 fungsi. Dalam penelitian ini, pendliti juga
menganalisis nilai kearifan lokal. Teori nilai kearifan lokal yang digunakan yakni
teori Sibarani (2012).

Nilal kearifan loka merupakan gagasan daerah setempat yang berasal dari
nilai budaya. Gagasan tersebut bersifat bijaksana, penuh kearifan, dan bernilai
baik. Nilai kearifan tertanam dan diikuti oleh masyarakat yang berada di wilayah
tersebut. Anaisis nila  kearifan loka menurut Sibarani (2012) yang
mengklasifikasikan lima belas aspek ke dalam dua tujuan, yakni kearifan lokal



untuk menciptakan kedamaian dan kearifan lokal untuk meningkatkan
kesgjahteraan. Nilai kearifan lokal untuk menciptakan kedamaian meliputi nilai
(1) kesopansantunan, (2) kejujuran, (3) kesetiakawanan sosial, (4) kerukunan dan
penyelesaian konflik, (5) komitmen, (6) pikiran positif, dan (7) rasa syukur.
Adapun nilai kearifan lokal untuk meningkatkan kesejahteraan meliputi nilai (1)
disiplin, (2) kerja keras, (3) pendidikan, (4) kesehatan, (5) gotong royong, (6)
pengelolaan gender, (7) pelestarian dan kreativitas budaya, dan (8) peduli
lingkungan. Nilai-nilai tersebut diutamakan karena pada dasarnya hubungan yang
paling rumit adalah hubungan antara manusia dengan manusia dalam berinteraksi.
Nilai-nilai tersebut diyakini dapat menciptakan kedamaian dan meningkatkan
kesegjahteraan masyarakat yang hakikatnya merupakan ha yang diidam-idamkan,
sehingga kehidupan masyarakat menjadi |ebih tertata.

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, Kahono (67) cerita
rakyat Yuyu Gotho & Ulo Lempe di Desa Bangsri Jepara dikenal popular di
tengah- tengah masyarakat, khususnya masyarakat Desa Bangsri. Hal tersebut
dilatarbelakangi karena cerita Yuyu Gotho & Ulo Lempe berhubungan langsung
dengan Desa Bangsri. Kepopularan cerita Y uyu Gotho & Ulo Lempe di Desa

Bangsri membuat peneliti tertarik untuk mengkaji cerita tersebut secara
mendalam. Sebagaimana terlampir pada Lampiran 3 (Lembar Observasi Pra
Penelitian).

Selanjutnya dari hasil wawancara dan studi pustaka, peneliti merekonstruksi
dan menganalisis ceritarakyat Y uyu Gotho & Ulo Lempe dari aspek nilai kearifan
lokal. Ternyata cerita rakyat Yuyu Gotho & Ulo Lempe di Desa Bangsri Jepara
memiliki keberagaman nilai kearifan lokal. Nilai-nilai dalam cerita tersebut dapat
dijadikan pedoman dalam menjalani kehidupan, baik berhubungan dengan Tuhan,
alam, dan manusia.

Adapun dari hasil studi pustaka, cerita rakyat Yuyu Gotho dan Ulo Lempe
belum banyak diteliti oleh pendliti lain. Ada satu hasil penelitian yang berkaitan
dengan cerita ini, yakni hasil penelitian Kumaisaroh (2011). Penelitian ini
meneliti tentang cerita mengenai proses penyebaran agama Islam oleh Ki Ageng
Bangsri di wilayah Bangsri Jepara yang dikaji menggunakan teori Greimas.

Selanjutnya, hasil penelitian Fitriana (2010) tentang cerita rakyat dan tempat



pertapaan Ratu Kalinyamat di Desa Tulakan Keling Jepara. Cerita tersebut
dianalisis dari aspek (1) perbandingan isi, (2) analisis fungsi, (3) mitos, (4) bentuk
& manfaat cerita tersebut, dan (5) mengungkap tradisi upacara di Pertapaan Ratu
Kalinyamat yang berada di Desa Tulakan Keling Jepara.

Hasil penelitian Ratri (2010) tentang cerita rakyat dan upacara tradisiona
perang obor di Desa Tegalsambi Tahunan Jepara yang dikaji dari aspek (1) profil
masyarakat; (2) bentuk cerita, asal-usul, dan analisis fungsi pelaku; (3) mitos dari
pelaksanaan upacara tradisional perang obor; (4) makna simbolik dari sesgji
dalam pelaksanaan upacara tradisional perang obor; dan (5) fungsi dari cerita dan
ritual.

Berdasarkan beberapa penelitian lain yang berkaitan dengan cerita rakyat

di daerah Jepara, ternyata topik mengena Yuyu Gotho & Ulo Lempe belum
pernah diteliti oleh peneliti lain. Oleh sebab itu, penelitian dengan judul “Analisis
Struktur Naratif dan Nilai Kearifan Lokal dalam Cerita Rakyat Yuyu Gotho &
Ulo Lempe di Desa Bangsri Jepara” layak diteruskan.
1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

a. Bagaimana struktur naratif ceritarakyat Yuyu Gotho & Ulo Lempe di Desa

Bangsri Jepara?

b. Bagaimana nilai kearifan lokal yang terdapat dalam cerita rakyat Yuyu
Gotho & Ulo Lempe di Desa Bangsri Jepara?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut.
a. Menganalisis struktur naratif cerita rakyat Yuyu Gotho & Ulo Lempe di
Desa Bangsri Jepara.
b. Menganalisis nilai kearifan loka yang terdapat dalam cerita rakyat Y uyu
Gotho & Ulo Lempe di Desa Bangsri Jepara.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini mencakup dua hal, yakni teoretis dan praktis.
1.4.1 Manfaat Teoretis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu upaya memerluas

pengetahuan masyarakat mengenai struktur naratif dan nilai kearifan lokal



dalam ceritarakyat Yuyu Gotho & Ulo Lempe di Desa Bangsri Jepara.

b. Hasll dari pendlitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan
sebagal bahan perbandingan terhadap bidang ilmu yang sesuai.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Pendliti, penelitian ini dapat memperdalam pemahaman peneliti dan
dapat menjadi data awal bagi peneliti lain untuk mempermudah dalam
mel akukan sebuah penelitian baru.

b. Bagi Masyarakat, hasil dari penelitian yang berupa nilai kearifan lokal
dapat dijadikan pedoman atau prinsip dalam hidup baik berhubungan

dengan tuhan, alam dan sesama manusia.



